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A, KESIMPULAN

Setelah penulis menguraikan dan mengkajl bab per-
bab dan pasal perpasal dari skripsi ini, maka penulis
dapat merumuskan beberapa kesimpulan yang menggambarkan
pokok permasalahan secara keseluruhan dari pembahasan -
skripsi ini sebagai berikut:

1, Nasionalisme &3 Indonesia: yaitu - kesadaran dan ke-
inginan rskyat Indonesia untuk hidup bersama sebagatl
satu golongan, satu bangsa dengan diitkat perasaan
cinta antara penduduk Indonesia untuk hidup bersama
untuk menjadi satu bangsa. Dengan ditandal semangat
patriotisme, cinta pada tanah air sehingga tumbuh
semangat persatuan dan kesatuan serta solidaritas -
sosial yang kokoh ydap kuat untuk kepentingan bersama
berdasarkan perasaan senasib dan sebangsa yang setiap
individunya memiliki karaktef kerja sama, atas pola
merasa pola berfikir, pola bertindak yang sama,
loyalitas seseorang adalah untuk kepentingan beraamas.

2. Tumbuh dan tujuannya tidak terlepas dari berbagai
faktor yang mempengaruhinya, seperti faktor ekstern:
yaitu lahirnya gerakan~gerakan Islam dan nasionalis-
di negeri-negeri Islam dan Asia pengaruhnya membias-
ke nusantara menyadarkan bangsa Indonesia bangkit
melavan penjajah. Sedangkan faktor intern:yaitu ada-
nya diskriminasi rasial dalam masyarakat kolonial ,
dibidang pendidikan, sosial, ekonomu, politik dan
perasaan agama yang diciptakan oleh kaum kolonial
ditopang dengan adanya persamaan kultural dan nasibdb
sama~sama tidak merdeka serta adanya latar belakang-
yang sama menimbulkan kesadaran nasional dikalangan
rakyat nusantara ini, Terutama para tokoh- tokohpya
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untuk merobah situasi dan kondisi yang dialami bere

sama dengan membentuk = berbagal organisasi,
organisasi 1slam dan organisasi netral agama di-
maksudkan ‘sebagal sarana dan wadah persatuan dan
kesatuan bangsa Indonesia guna melepgs:kan Jjeratan
tindasan penderitaan yang dipraktekkan kaum kolonial.
Adapun bentuk nasionalisme di Indonesia itu, ber=
bentuk gerakan yang berbeda~beda, dibidang pendidikan
sosial, ekonomi dan keagamaan di satu pihak dan-
gerakan politik di pihak lain yang disalurkan lewat
organisasi yang berbeda pula, yaitu organisasi islam

dan organisasi nasionalis @ (netral agama) namun
mempunyail orientasi perjuangan yang sama yaitu bere
tujuan untuk mensejahtrakan bangsa Indonesia di

segala aspeknya bebas dari penguasa bangsa lain,

Organisasi islam sebagal gerakan nasional di
Indonesia agama Islam dijadikan azas gerakannya

Yakni dibidang pendidikan, sosial, ekonomi dan
politik sepanjang tidak bertentangan dengan islam
dengan pengertian segala sesuatunya ditinjau dan
disesuaikan menurut nilai dan standard moral islam
ternyata dengan dasar islam mendapat sambutan luas
dan positif dari rakyat yang mayoritas beragama
islam dan menerimanya sebagai wadah pemersatu barisan
kaum muslimin guna menghadapi kaum kolonial, dengan
mengambil bentuk dan sifat yang sama yaitu membela
dan mempertahankan islam dari ancaman dan rongrongan
dari luar dan mengajarkan agar umat islam bersatu
guna melawan penjajah Belanda,

Kalau sebelum priode kebangkitan islam perlawanan
Yang dilafkukan oleh kalangan umat islam masih bersifat
daerah dan kekerasan, tapi setelah lahir gerakan
reformis islam perlawanan bergeser kepada perlawanan
dalam cakupan nasional yang bersifat organisasi dan
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politilk yang dikelola sceara modorn dan imtonoif
usahonya mengembangkon lembaga pendidikan, sckolah
padracah dan pocantren daik oloh orzenisssi peformige
maypun tradisionalis, morupakan beateng nelawan
kaun kolonialicme, karena para pelajarnya dlaidik
monjadi nasionolis dan entd kolomials, Demilkian pula
perjuangan levat kegiaten sosinl, ckonomi den da’wah
di satu pihok don di bidang politik di pihak  lain,
serta perjuangan levat pers yang kosomusnya ity meme
perjuangkan nasib rokyat, membangkithkaon kesadaran
Faliyat socara nmagional sohingsa kesatuan dan porsatus
an mudah Sorwujuds

Yongon demikian dapatlah dikatsken behun organisei
Islom telah borperan ponting sebasai uwnsup yang
menggeralzion tumbuh dan berkembangnya nacionalicme -
yang nongambll bentuk gorakan masal dan bersandar
pada agema rokyal, agana islam yeng tidal mombenarken
refjajahon dalom beatuk apapunR dan banyak meonuntut -
pada pemcluknya monjadi dinamic sorta borsastunya
politik dan iclem, telah mompu mempersatukan  silsue
euku yang berbeda meleobupr monjadi catu dalom kesatue
af nacionals Dengon demikion jelasiah bahwa orpanisaci
iclem di Indonosia berhubungen orat dengsn porgorshe
an nasional Indonesin, malta nyataloh peranzn organ «
isaai iolam didalamnya tolt dapat dipisahi:on, hokekat
Qo nongall rekyat Indonesia adalah hakokat
pe@ﬂnaagan unat islam yang dijiwal somangat izlam,
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Sotelah ponulis mempelajari don pengkaji tentang
organisaci Islam dalam hubungeanya demgan pertumubhen -
Nasionnlismme 48 Indonesia pada aual abad Y M, Maka,

1. Perlu adanya pambahaean dan pangemb@ngan yaRg lebih

Indonenina dalan peortumbuhen Naaioaalaem@.
2¢ Masih perlu adepya penchejisn yanz lebih dalarm lagi
tontang sobhom orgenisaci lslen yong disumbangken

dalar pertuzbuhen Nesionelisme di Indomeaian.
%o Karona eukup besar porjuangenr umpat Islam yang ai

organisaoikan secara modern dalos rangh
Indonoacin merdekas

ke Hal itu conua, dipeikicudkan uatuk memelihara kelestari-
ap sejarah perjuangen Baopgoa Indonocalg,hbususnys ummat
Iclon yang tidek cedikit poranannya dalem ikzut
serta meneatulzan sejerah perjuasngal Bangoge

moncapai.

CoPERUTUOPR

Dongen selesainys skripsi ini penulis mengucapkan
syukur alhomduliilah kehadirat Alloh 27T, yanz  tolab-
rembori kekuntan peda pesulic sehiagse penulisan skripsi
inl celesni cesuai dengen harapen.

Ponulis monyadarl ceponuhnya, bahwa skripai 4ni
banyak hkelemghan dan kesalaohon disedabhan hkarena keotere
batasan kemonpuan penulis,

Oleh hkarena itu penuliz zongat mengharaphan
epada para pembace budiman untuk momberikeos kkrdtike
menbanzun serta toguran ynng positif demi perbail:an
eikriped ind,



